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Pasar Obligasi

Januari 2022 membukukan inflasi bulanan
sebesar 0,56%, dan inflasi tahunan 2,18%
(Desember = 1,87%). Kontribusi utama inflasi
berasal dari kelompok makanan & minuman
sebesar 1,17% lalu diikuti oleh perlengkapan,
peralatan dan pemeliharaan rutin rumah tangga
sebesar 0,79%.

Bank Indonesia (BI) memutuskan untuk kembali
mempertahankan tingkat suku bunga acuannya
sebesar 3.5%. Menurut BI, Keputusan ini sejalan
dengan perlunya menjaga stabilitas inflasi, nilai
tukar, dan sistem keuangan serta upaya untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi, di tengah
tekanan eksternal yang meningkat.

Bloomberg Bond Index turun 10% secara
bulanan, imbal hasil obligasi dengan tenor 10
tahun pun naik 97 basis poin pada level 6,44%.
Kepemilikan asing pada Surat Utang Negara
(SUN) turun IDR 4 trilyun menjadi IDR 887.28
trilyun (total kepemilikan asing mencapai 19%
dari total SUN yang beredar).

Pasar Saham

Bulan Januari 2022, pasar saham bergerak
volatile akibat naiknya kasus COVID-19 varian
Omicron di Indonesia. Selain itu, pasar saham
juga masih dibayangi oleh ekspektasi kenaikkan
suku bunga Amerika Fed Rate, yang diperkirakan
akan dinaikkan pada semester 2 tahun ini.

Meski demikian, kami melihat naiknya kasus
COVID-19 Omicron tidak menekan pasar saham
secara signifikan, dimana investor sudah
mengantisipasi hal tersebut, dan cenderung
melakukan wait and see, sehingga kami
memperkirakan tidak ada aksi jual secara besar-
besaran dari naiknya kasus COVID-19 ini.

Kami meyakinin tahun 2022 berpotensi menjadi
tahun pemulihan di Indonesia, sehingga dapat
berdampak positif pada kinerja pasar saham
secara keseluruhan di sepanjang tahun 2022 ini.

Meski demikian, resiko pasar saham masih
berasal dari potensi kenaikkan suku bunga Fed
Rate, serta ketidakpastian terhadap naik
turunnya kasus COVID-19 di Indonesia.



Equity Fund

Panin Equity Fund bergerak +0,41% di bulan Januari 2022, juga masih bergerak volatile karena naiknya kasus
COVID-19 varian Omicron di Indonesia. Selain itu, pasar saham juga di pengaruhi sentiment ekspektasi
investor terhadap naiknya suku bunga AS Fed Rate yang diperkirakan pada semester 2 tahun ini.
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Special Equity Fund

Special Equity Fund bergerak +0,60% di sepanjang Januari 2022. Meski demikian, pasar saham masih
bergerak volatile akibat naiknya kasus COVID-19 varian Omicron di Indonesia, yang membuat investor
cenderung wait and see.

Managed Fund - IDR

Managed Fund IDR -0,77% di bulan Januari 2022, juga tertekan karena porsi pendapatan tetap karena
sentiment kenaikkan suku bunga AS Fed Rate. Kami melihat, kenaikkan kasus COVID-19 varian Omicron dan
sentiment naiknya Fed Rate sudah di antisipasi oleh investor, sehingga kami meyakini tidak ada ketakutan
berlebihan pada investor secara keseluruhan, dimana investor cenderung melakukan wait and see.

Special Balanced Fund

Special Balanced Fund -0,19% di sepanjang bulan Januari 2022, tertekan dari porsi pendapatan tetap akibat
antisipasi investor terhadap naiknya suku bunga Fed Rate. Sementara itu, kinerja Special Balanced Fund
tertahan oleh porsi equity yang bergerak positif di bulan Januari 2022.

Fixed Income Fund - IDR

Investor global berekspetasi bahwa tingkat suku bunga The Fed akan naik lebih cepat dari yang diperkirakan.
Namun perhatian dunia kini sedang terfokus pada ketegangan geopolotik antara Rusia dan Ukraina. Selain itu
investor lebih memilih untuk mencermati data ekonomi dan perkembangan Omicron secara global. Seiring
dengan kondisi pasar kinerja bulanan fund UL kita juga ditutup melemah 0.28% pada Januari ini.
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Tingkat Inflasi

Indeks Obligasi

Indeks obligasi Bloomberg (BINDO index) mulai dipergunakan

sejak tanggal 1 Mei 2016.

Sumber : Bloomberg, BI, DJPPR

Sumber : Bloomberg, BI, DJPPR

IHSG

IDR

Sumber : Bloomberg

Sumber : Bloomberg
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Kinerja Sektoral Bulanan IHSG

IDX 30 vs IHSG

Sumber : Bloomberg

Sumber : Bloomberg

Yield Obligasi Pemerintah Indonesia 10y

Yield Obligasi Pemerintah Amerika 10y

Sumber : Bloomberg

Sumber : Bloomberg



Kinerja Unit-Linked Funds
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